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MOTTO

“Terorisme terlalu kuat jika dilawan hanya dengan satu narasi tunggal”

-Ahsani Taqwim Aminuddin-

“The study of violent extremism is not the study of us versus them.

1t’s the study of you and me. It’s the study and understanding of the desires
that we all have for acceptance, belonging, self-worth and sometimes

the vulnerabilities that can arise as we pursue those desires”

-Christina Nemr-
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Untuk seluruh pihak yang telah berfikir dan bertindak untuk dunia yang lebih
damai tanpa terorisme dan kekerasan atas nama apapun.
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ABSTRAK

Beberapa kebijakan yang dilakukan untuk melawan terorisme di Indonesia
dinilai masih kurang memiliki strategi yang baik, bahkan memperburuk citra
pemerintah dalam penanggulangan terorisme di masyarakat. Beberapa negara
maju seperti Amerika, Belanda, dan Inggris melawan terorisme dengan fokus
pada kontra-narasi terorisme dan melibatkan masyarakat. Di Indonesia, Organisasi
seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah telah menciptakan narasi
untuk melawan propaganda dan memerangi pesan-pesan terorisme di Indonesia
dengan melibatkan sejumlah masyarakat sipil dan organisasi keagamaan yang
berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan teks narasi yang
dimiliki oleh komunitas lokal untuk mencegah dan melawan narasi terorisme atau
kekerasan, serta mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan oleh komunitas lokal
tersebut untuk mendukung teks narasi yang telah ada. Menurut Betz dan Archetti
dalam pencegahan terorisme dengan narasi tidak cukup hanya teks semata, namun
dibutuhkan kesejajaran naratif, yakni kesejajaran antara teks/retorika dan
kegiatan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Naratif Fisher,
yakni teori yang menjelaskan mengenai keputusan manusia mempercayai sebuah
narasi atau cerita dan bertindak atas kepercayaan pada cerita tersebut. Menurut
Fisher, manusia mempercayai sebuah narasi dipengarui Rasionalitas sebuah narasi
yang didasarkan pada konsistensi dan kebenaran sebuah cerita. Situs dalam
penelitian ini ada tiga lokasi, yang dalam data penelitian milik BNPT merupakan
lokasi rawan sasaran penyebaran narasi terorisme dan kekerasan agama yaitu,
Lembaga Dakwah Kampus, Pondok Pesantren, dan Kelompok Kajian Islam.
Penelitian ini menggunakan metode Analisis Wacana, sehingga tidak hanya
melihat teks, namun juga mempertimbangkan sisi konteks (hal yang berada di luar
teks). Pada tahap analisis teks, narasi dianalisis menggunakan prisma identitas
Kepferer yang digunakan peneliti komunikasi untuk memetakan narasi teror dan
narasi anti-teror. Pada tahap analisis konteks, hasil wawancara dan observasi di
komunitas lokal dianalisis dengan konsep Performa Komunikasi untuk
mengetahui budaya organisasi dan kegiatan rutin dalam komunitas lokal dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teks narasi yang ditujukan untuk
melawan narasi terorisme dan kekerasan di masing-masing komunitas lokal
memiliki ciri khas yang berbeda-beda, sesuai dengan fokus masalah dan budaya
organisasi dari ketiga lokasi penelitian, begitu pula dengan kegiatan yang
dilakukan untuk mendukung narasi yang dimiliki, setiap organisasi memiliki
kegiatan yang menjadi prioritas masing-masing. Setelah dilakukan Analisis
Wacana dan diskusi Teori Narasi Fisher, diketaui bahwa narasi-narasi miliki
Pondok Pesantren dominan memiliki koherensi, dimana fokus pada pencegahan
ideologi takfiri yang diyakini menjadi penyebab munculnya faham kekerasan atas
nama agama (terorisme), sehingga kegiatan yang dilakukan adalah membentuk
narasi yang melawan narasi-narasi takfiri, mencegah masuknya faham takfiri, dan
lain sebagainya. Narasi milik Lembaga Dakwah Kampus adalah fokus pada
pembentukan karakter mahasiswa menjadi generasi yang peduli terhadap
kemanusiaan, setelah dilakukan analisis teks dan diskusi teori, dominan memiliki
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koherensi aspek tujuan, cara melihat khayalayak, hal yang diharapkan dan juga
karakter yang digunakan dalam narasi. Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan
juga didominasi untuk pembentukan karakter mahasiswa. Sedangkan, narasi yang
ada pada Kelompok Kajian Islam, setelah dilakukan analisis teks dan diskusi
teori, berfokus pada kegiatan membentuk kesadaran akan perbedaan dalam Islam
dan perbedaan keyakinan beragama di masyarakat. Sehingga, kegiatan yang
dilakukan untuk mendukung narasi tersebut adalah membangun relasi dengan
organisasi Islam lain, tidak hanya membahas satu mazhab dalam kajian, serta
membentuk SOP untuk memantau materi dan pemateri dalam kajian.

Kata Kunci: Pencegahan Terorisme; Naratif; Counter-Narrative



ABSTRACT

Some policies carried out to fight terrorism in Indonesia are still considered
to lack a good strategy, and even exacerbate the govermment's image in
combating terrorism in the community. Some developed countries such as
America, the Netherlands and Britain fight terrorism by focusing on counter-
narrative terrorism and involving the public. In Indonesia, organizations such as
Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah have created narratives to fight
propaganda and combat messages of terrorism in Indonesia by involving a
number of different civil society and religious organizations. The purpose of this
study was to describe the narrative text owned by the local community to prevent
and fight the narrative of terrorism or violence, and describe the activities carried
out by the local community to support the existing narrative text. According to
Betz and Archetti in the prevention of terrorism, the narration is not enough just
text, but narrative alignment is needed, namely the parallels between texts /
rhetoric and activities.

The theory used in this research is Fisher's Narrative Theory, which is a
theory that explains the decision of a human to believe a narrative or story and
act on trust in the story. According to Fisher, humans believe a narrative is heard
by the rationality of a narrative based on the consistency and truth of a story. The
site in this study there are three locations, which in the research data owned by
BNPT is a vulnerable location for the distribution of terrorism and religious
violence narratives, namely, Campus Dakwah Institute, Islamic Boarding Schools,
and Islamic Study Groups. This study uses the Discourse Analysis method, so it
not only looks at the text, but also takes into account the context (things that are
outside the text). At the text analysis stage, the narrative is analyzed using the
identity of the Perferer identity that communication researchers use to map terror
narratives and anti-terror narratives. In the context analysis phase, the results of
interviews and observations in the local community were analyzed with the
concept of Communication Performance to find out the organizational culture and
routine activities in the local community in this study.

The results of this study indicate that narrative texts intended to counter

terrorism and violence narratives in each local community have different
characteristics, in accordance with the focus of the problem and organizational
culture of the three research locations, as well as activities carried out to support
the narrative owned, each organization has activities that are their respective
priorities. After discourse analysis and discussion of Fisher's Narrative Theory, it
was known that the narratives possessed the dominant Islamic boarding school
had coherence, which focused on preventing takfiri ideology that was believed to
be the cause of the emergence of violent notions in the name of religion
(terrorism), so that the activities carried out were to form a narrative that fight
takfiri narratives, prevent the entry of takfiri ideology, and so on. The narration of
the Campus Da'wah Institute is a focus on the character building of students into
generations who care about humanity, after doing text analysis and discussion of
theory, the dominant has coherence in the aspects of goals, ways of seeing



audiences, things expected and also the characters used in the narrative.
Therefore, the activities carried out were also dominated for student character
formation. Meanwhile, the narrative in the Islamic Study Group, after analyzing
the text and discussing the theory, focuses on forming awareness of differences in
Islam and differences in religious beliefs in the community. Thus, the activities
carried out to support the narrative are to build relationships with other Islamic
organizations, not only to discuss one school in studies, and to establish an
operational standard for monitoring material and presenters in the study.

Keywords: Terrorism Prevention; Narrative;, Counter-Narrative
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KATA PENGANTAR

Penelitian ini barawal dari rasa penasaran paneliti pada perkembangan
upaya perlawanan dan pencegahan terhadap terorisme yang dilakukan di dunia,
khususnya di Indonesia, yang kemudian dikerucutkan lagi pada keterlibaran ilmu
komunikasi dalam upaya pencegahan terorisme, di dunia. Namun sayangnya,
penelitian terkait kasus terorisme dalam kajian ilmu komunikasi yang peneliti
dapatkan dari hasil pencarian di internet di beberapa laman resmi milik universitas
di Indonesia, kajian ilmu komunikasi banyak meneliti terkait teks media,
khususnya framing media tentang terorisme. Penelitian terkait pencegahan
terorisme banyak dilakukan oleh para peneliti dari jurusan pertahanan negara.
Padahal diketahui bahwa komunikasi merupakan salah satu kunci untuk dapat

menangkal faham kekerasan dan terorisme di lingkungan masyarakat.

Baru setelah membaca penelitian Cristine Archetti (seorang pengajar
komunikasi bidang pencegahan tindakan kekerasan dan terorisme) tentang
Counter-narrative, dan beberapa penelitian terkait pemanfaatan naratif untuk
melawan narasi terorisme, peneliti merasa perlu melakukan penelitian terkait
pencegahan terorisme dan kekerasan dalam lingkup kajian ilmu komunikasi. Perlu
peneliti tuliskan bahwa sejauh penelitian ini dilakukan belum ada penelitian
serupa yang telah dilakukan di Indonesia, serta peneliti dengan segala
keterbatasan pun belum menemukan pengembangan teori dalam kajian ilmu
komunikasi dalam konteks Indonesia yang melakukan penelitian semacam ini,
kecuali tulisan-tulisan yang telah dikembangkan oleh Christine Archetti, dkk.
Padahal keterlibatan akademisi khususnya bidang ilmu komunikasi sangat
diharapkan dalam perkembangan upaya pencegahan terorisme. Melihat counter-
narrative merupakan langkah yang paling diutamakan dalam upaya pencegahan

terorisme di dunia saat ini.

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dan menambah
khasanah baru dalam kajian komunikasi pencegahan terorisme. Baik untuk dunia
akademis kajian Ilmu Komunikasi, praktisi pencegahan terorisme, maupun

lingkungan sosial/masyarakat.



Xii

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Malang, Jawa Timur, yang dianggap
memiliki sejarah panjang terkait kasus terorisme. Perkembangan upaya
pencegahan terorisme saat ini yang mencoba untuk melibatkan komunitas lokal,
baik komunitas keagamaan, akademis atau kemasyarakatan lainnya, menjadi
alasan menjadikan beberapa komunitas lokal di Malang sebagai lokasi penelitian
ini. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang, kemudian di
kelompok kajian Islam di Masjid Abu Dzar Al-Ghifari Malang, dan di Lembaga

dakwah Kampus Universitas Brawijaya.

Penelitian dengan tiga lokasi pun akhinya melibatkan beberapa pihak, yakni
Kyai Ahmad, selaku pengasuh pesantren Al-Khoirot dan juga Ustad Yusuf yang
menjadi sekertaris umum pengurus pondok pesantren. Sedangkan, di Masjid Al-
Ghifari, penelitian ini melibatkan Bapak Riyadi selaku ketua Takmir Masjid, dan
juga Rendy Prasteyo selaku ketua takmir masjid bidang multimedia dan juga
menjabat sebagai admin masjid. Di lembaga Dakwah Kampus, penelitian ini
melibatkan Bapak Nur Hidayat, selaku Kepala Koordinator Harian Masjid Raden
Patah, dan juga Yoga, selaku ketua bidang R&D di Unit Akademik Kerohaniaan
Islam. Tanpa keterlibatan pihak tersebut, penelitian ini tidak akan selesai dan

sesuai dengan harapan peneiti.

Walaupun diakui bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan,

sehingga perlu kritik dan saran kedepanya untuk perbaikan penelitian ini.
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